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ABSTRAK

Tujuan artikel ini adalah untuk memberikan gambaran tentang perencanaan pelatihan
permainan tradisional yang berbasis pendidikan karakter dan manfaat permainan tradisional
bagi perkembangan karakter peserta. Artikel ini didasarkan pada kajian pustaka yang
menjelaskan tentang perkembangan karakter peserta melalui permainan tradisional. Tokoh
penting dalam masyarakat masa depan. Kepribadian adalah sifat atau karakteristik seseorang
yang membedakannya dengan orang lain. Karena peserta adalah dunia permainan, maka sangat
efektif bagi peserta kesetaraan untuk mengembangkan kepribadiannya melalui bermain.
Permainan yang baik untuk mendidik peserta berbakat dan berbudi luhur adalah permainan
tradisional. Permainan tradisional adalah permainan yang sudah ada sejak lama dan
mengandung nilai-nilai budaya atau sangat erat hubungannya dengan budaya. Di Indonesia
banyak terdapat permainan tradisional seperti Kiso, Sunda, Benten, Kontrak, Gobag Sodonya,
Concrak. Permainan tradisional juga dapat digunakan sebagai media pembelajaran. Hal ini
dapat diterapkan pada pembelajaran setara PKBM sebagai berikut: Permainan concrack Oleh
karena itu nilai concrack ada sembilan. Nilai belajar matematika. Jujur, disiplin, pekerja keras,
kreatif, rasa ingin tahu, mandiri, komunikatif, bertanggung jawab, berorientasi pada kinerja.
Kata Kunci : Pendidikan Karakter, Permainan tradisional, PKBM

ABSTRACT

The purpose of this article is to provide an overview of planning traditional game training based
on character education and the benefits of traditional games for the character development of
participants. This article is based on a literature review which explains the character
development of the participants through traditional games. An important figure in the future
society. Personality is the nature or characteristics of a person that distinguishes him from
other people. Because participants are the world of the game, it is very effective for equal
participants to develop their personality through playing. Games that are good for educating
talented and virtuous participants are traditional games. Traditional games are games that have
existed for a long time and contain cultural values or are closely related to culture. In Indonesia
there are many traditional games such as Kiso, Sundanese, Benten, Contract, Gobag Sodonya,
Concrak. Traditional games can also be used as learning media. This can be applied to PKBM-
equivalent learning as follows: Concrack games. Therefore, the concrack score is nine. The value
of learning mathematics. Honest, disciplined, hardworking, creative, curious, independent,
communicative, responsible, performance oriented.
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A. PENDAHULUAN

Pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses kegiatan yang berdasarkan
aturan, terstruktur, sistematis, dan logis berdasarkan aturan yang disepakati bersama.
Pelaksanaan pembelajaran tidak hanya merupakan ungkapan keinginan pelatih, tetapi
beberapa pertimbangan lain dalam rencana pembelajaran. Pembelajaran yang
diharapkan pasti membantu peserta berpikir kreatif dan menjadi pembelajar aktif
dalam prosesnya. Aktivitas siswa adalah implementasi ide-ide mereka. Pendidik
hendaknya mendorong peserta untuk mendapatkan ide, mengembangkan ide, belajar
aktif dengan caranya sendiri, dan tidak memainkan peran ide siswa sehingga peserta
mengikuti ide dari pendidik. Berperan sebagai motivator (Masyhuri & Suhrmann,
2020). Seperti halnya jenjang pendidikan lainnya, pendidikan kesetaraan membutuhkan
perencanaan sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar. Kurikulum kesetaraan
didasarkan pada kurikulum yang menekankan pada karakteristik peserta. Pembelajaran
tentu saja dilandasi kesenangan, namun tetap bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi. Tujuan dibuatnya RPP adalah sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan
belajar mengajar. Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa perencanaan
pembelajaran benar-benar menjadi proses belajar mengajar yang menyenangkan
(Westin et al.,, 2015). Pembelajaran yang efektif berkembang baik pada proses maupun
dokumen perencanaan. Pembangunan yang dilaksanakan tidak lepas dari tujuan
pendidikan yang diharapkan, antara lain penerapan nilai-nilai ciri budaya bersama,
termasuk inklusi budaya di semua daerah. Menurut (Gustiana et al., 2017), pendidikan
merupakan salah satu akar dari budaya bangsa, sehingga peserta didik mewarisi
budaya bangsa dari kurikulum yang digunakan dalam pembelajarannya. Materi
pembelajaran yang mengenalkan budaya populer negeri ini sehingga peserta dapat
mempelajarinya dan bangga karenanya (Mashuri, 2022).

Permainan tradisional dapat diwujudkan melalui perjumpaan, interaksi dan ekspresi
mental, fisik dan emosional (Kusumawati, 2017). Menurut temuan penelitian (Junaidi,
2020), pertunjukan budaya memberikan pengalaman masyarakat yang terkait langsung
dengan permainan tradisional dan memberikan pendidikan multifaset, termasuk kelas
tentang pelestarian nilai-nilai budaya luhur (Demir, 2022). Pembelajaran berbasis
permainan tradisional dapat menjadi solusi untuk mengimplementasikan pendidikan

seni. Ajari anak pentingnya bermain. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, banyak
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tutor yang gagal mengemas pembelajaran sedemikian rupa sehingga masyarakat tidak
memahami makna dari permainan tradisional yang dimainkannya (Masyhuri &
Suherman, 2020). Mahasiswa diharapkan mampu memaksimalkan potensi dan
mempertahankan akar budayanya melalui pengalaman langsung yang praktis dan
menyenangkan. (Kamid et al., 2021). Pendidikan yang merata memberikan pengalaman
yang berkualitas dalam pengembangan keterampilan (Hanief & Sugito, 2015).
Pelaksanaan pendidikan budaya melalui pembelajaran berbasis permainan tradisional
bertujuan untuk mengoptimalkan proses pembelajaran, melestarikan permainan
tradisional dan memperkuat identitas diri dan akar budaya siswa, serta tentunya
memberikan gambaran tentang perencanaan pelatihan permainan tradisional berbasis

pendidikan karakter bagi tutor pendidikan kesetaraan di PKBM Se-Bandung Raya.

B. LANDASAN TEORI
Permainan Tradisional

Nilai-nilai kebaikan yang berlaku di masyarakat dapat dijelaskan dengan
menggunakan permainan tradisional sebagai bahannya. Permainan tradisional
merupakan salah satu cara untuk mengenalkan pada sifat-sifat baiknya, termasuk
manfaat kerjasama. Kualitas yang terkandung dalam permainan tradisional merupakan
nilai yang dianjurkan. Karena itu, bisa merasakan manfaatnya. Kelompok masyarakat
Kampoeng Dolanan muncul dari ketiadaan permainan tradisional dan fitur terkait.
Inilah gagasan Mostofa Sam dan anggota mudanya yang menekankan pelestarian
permainan tradisional dan ciri khas yang dikandungnya. Komunitas Kampoeng
merupakan komunitas yang melestarikan permainan tradisional. Dasar dari komunitas
Kampeong adalah kepedulian generasi muda terhadap perkembangan teknologi yang
pesat dan signifikan, terutama dampak negatif smartphone yang membuat
ketergantungan generasi muda baik pada media sosial maupun Ludu. Game online yang
akan membuat generasi muda melupakan game. permainan tradisional yang
mengandung nilai-nilai positif. Untuk itulah para pemuda masyarakat Kampoeng
menggalakkan pelestarian permainan tradisional untuk menghidupkan kembali nilai-
nilai yang terkandung dalam permainan tradisional tersebut. (Nimah 2019) Penting
bagi Kampoeng Dolanan kota untuk terlibat dalam pendidikan generasi muda dari

waktu ke waktu. Untuk situasi ini, Kampoeng mengembangkan karakter yang baik pada
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peserta. Pembentukan statistik karakter tentu saja dilakukan oleh lingkungan
permainan tradisional. Permainan tradisional yang dimaksud adalah permainan
tradisional yang mengandung berbagai nilai positif. Membangun karakter Bahasa
Inggris Country dalam masyarakat dapat diwujudkan melalui penggunaan permainan
tradisional yang keberadaannya dikaitkan dengan nilai-nilai karakter positif seperti
partisipasi dalam masyarakat. Menurut penelitian Efendi, nilai gotong royong dapat
menjadi sumber pemahaman dan pedoman kemajuan negara. Lebih khusus lagi, orang
yang berpegang teguh pada sisi positif saling membantu merasa lebih mudah untuk
mencapai tujuan bersama. (Effendi 2013:16) Penelitian tentang permainan tradisional
sebagai sumber nilai karakter (Witasari & Wiyani, 2020) menunjukkan bahwa
permainan tradisional melatih generasi muda menjadi atletis, jujur dan toleran. Dari
sini kita tahu bahwa permainan tradisional berpengaruh terhadap pembentukan
karakter peserta. Selain itu, terdapat pula penelitian (Nur Aisyah, 2017) yang
menunjukkan bahwa permainan tradisional dapat menggantikan permainan digital
yang berdampak negatif pada anak. Pada saat yang sama, permainan tradisional sendiri
memberikan efek positif terhadap pembentukan karakter setiap peserta kesetaraan .
Pendidikan Karakter

Kemudian ada kajian (Rianto & Yuliananingsih, 2021) yang berfokus pada kajian
karakter yang disajikan dalam permainan tradisional. Sebuah permainan rakyat
tradisional yang masih hidup hingga saat ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-
nilai karakter dalam permainan tradisional tersebut adalah toleransi, empati, dan
kerjasama antar teman bermain. Selanjutnya ada penelitian (Helvana & Hidayat, 2020)
yang berfokus pada pengembangan kepribadian peserta melalui permainan tradisional.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan tradisional memiliki banyak manfaat
dalam membentuk karakter peserta, seperti kejujuran, disiplin, ketekunan, kreativitas,
kemandirian, tanggung jawab, dan rasa hormat. (Masyhuri & Suherman, 2020)
Penelitian menunjukkan bahwa permainan tradisional seperti Benteng, Gobak Sodor,
dan Tawon dapat melatih kedisiplinan dan kepekaan peserta. Studi telah menunjukkan
bahwa permainan tradisional memiliki efek positif pada suasana hati peserta. Karakter,
disiplin dan kepekaan generasi muda. Oleh karena itu, permainan tradisional harus
dilestarikan agar dapat memberikan dampak positif bagi anak-anak zaman sekarang

yang kecanduan gadget dan game online. Berdasarkan penelitian ini, permainan
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tradisional dapat mengandung karakter positif bagi anak. Selain itu, pendidik seks
berupaya mengakomodir berbagai upaya komunitas kampungnya untuk menanamkan
kepribadian positif pada peserta melalui permainan tradisional. Oleh karena itu,
menarik untuk dikaji bagaimana mekanisme komunitas Kampoeng Dolanan
memberikan karakter kepada para peserta PKBM se-wilayah Bandung melalui
permainan tradisional. Teori yang digunakan untuk memecahkan masalah ini adalah
teori 3N yang dikembangkan oleh Ki Hajar Dewantara, yang menyatakan bahwa praktik

dapat dicapai melalui proses Niteni, Niroake, dan Penjumlahan.

C. METODE PELAKSANAAN

Kajian yang digunakan dalam artikel ini adalah kajian deskriptif kualitatif dengan
menggunakan teknik literature review atau penelitian kepustakaan. Studi sastra sangat
penting dalam studi yang ditujukan untuk mengembangkan minat praktis dan teoretis.
Pengumpulan data penelitian perpustakaan dilakukan dengan cara meninjau buku,
literatur, catatan, dan laporan yang berkaitan dengan topik atau masalah penelitian.
Kajian ini mencari dan menganalisis teori-teori yang terbukti penting dalam
mengembangkan kurikulum berbasis karakter untuk permainan tradisional. Pendidikan
Kesetaraan Kesempatan bagi Tutor PKBM di Wilayah Bandung Raya untuk Pendidikan

karakter.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Perencanaan Pembelajaran Berbasis Permainan Tradisional

Menurut (Suryana, 2019) pembelajaran merupakan proses yang terjadi melalui
aktivitas yang terorganisir dalam menghadapi tantangan dan membentuk pribadi
menuju kekedewasaan. Setiap pembelajaran yang terlaksana memiliki target,
sasaranataupuntujuan (Lovreglio et al., 2022). Sekumpulan kegiatan yang telah disusun
untuk dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu sehingga tercapai taerget yang
diinginkan (Muhamad, 2012). Proses yang dilaksanakan dengan tujuan mencapai
sebuah perubahan baru dapat disebutdengan proses pembelajaran(Majid, 2016).
Pembelajaran merupakan proses yang dilakukan pendidik sesuai dengan program
dengan tujuan mencapai target yang ditentukan berdasarkan pedoman kurikulum yang

digunakan (Elihami, 2020). Selain itu telah dikemukakan (Suryana, 2019) bahwa
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perencanaan pembelajaran kesetaraan adalah rencana yang dibuat oleh pendidik untuk
pelaksanaan kegiatan pembelajaran, mengorganisasikan setiap kegiatan dengan cermat
dan mempertimbangkan isi, metode dan penilaian kegiatan tersebut. sesuai dengan
kemampuan peserta. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pentingnya
perencanaan dalam pembelajaran, dengan perencanaan pembelajaran maka hasil
belajar yang dicapai siswa dapat diketahui. Dalam menyusun rencana pembelajaran,
tutor memerlukan kemampuan untuk mengembangkan dan merencanakan
pembelajaran secara profesional. Sehingga didapati proses dan hasil pembelajaran yang
dilaksanakan secara efisien dan efektif (Wang, 2021). Perencanaan pembelajaran
adalah proses menyusun kerangka pembelajaran yang berkaitan dengan bagaimana
pembelajaran akan berlangsung untuk mencapai kompetensi pembelajaran yang telah
ditentukan (Wahyuni & Supriyono, 2019). Permendikbud 137 Tahun 2014
menyebutkan bahwa kurikulum memuat program semester (prosem). Rencana Kinerja
Pembelajaran Mingguan (RPPM); dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian
(RPPH). Pembelajaran didasarkan pada rencana pelaksanaan pembelajaran harian
(Pasal 15(1). Kegiatan pembelajaran dibagi menjadi kegiatan awal, inti dan akhir (Pasal
15(2) (Igbal & Rahman, 2021). Secara umum, pembelajaran terdiri dari tiga bagian
Pendahuluan, Presentasi dan Kesimpulan (Nasution et al.,, 2017) .

Tabel 1. Rencana PembelajaranBerbasisPermainanTradisional

Kegiatan Bercerita tentang permainan tradisional menggunakan
Pembukaan bahasa daerah
Kegiatan Inti 1. Membuat pola gobak sodor bersama-sama

2. Bermain gobak sodor
3. Mengenal bentuk permainan gobak sodor
Kegiatan Penutup Diskusikan tindakan yang dilakukan dalam permainan

tradisional "Gobak Sodor" dan mana yang paling sukai

Perencanaan pembelajaran berbasis permainan tradisional dapat disusun dengan
tidak terlepas dari unsur-unsur dalam RPPH sesuai yang telah dirincikan pada
permendikbud. Pendidik dapat membuat topik permainan sesuai dengan tema
pembelajaran (Sholihah et al., 2020). Permainan tradisional dapat dikemas ke dalam

kurikulum untuk dibangun sebagai kurikulum, misalnya. B. Kegiatan pembukaan, inti
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dan penutup. Kegiatan mendongeng pada acara pembukaan dengan bahasa daerah
memperluas kosa kata anak dan membiasakan mereka dengan lingkungan (Suhra et al,,
2020). Seperti yang diklaim (Pakpahan et al,, 2021), agar seorang peserta mendapat
informasi tentang budaya tempat, maka peserta harus mendapat pengenalan tentang
budaya tempat ia dibesarkan. Fitur inti bergantung pada tema permainan, Misalnya,
Gobak Sodor dapat dimainkan dalam satu jam, yang selanjutnya mendorong kemajuan
secara keseluruhan. Membentuk kelompok “Gobak sodor” bersama di awal kegiatan inti
merangsang perkembangan sosial-emosional dan kreativitas.

Pemahaman tentang permainan tradisional diperkuat dengan mengadakan kegiatan
diskusi bersama tentang permainan Gobaksodor di akhir kegiatan dan memberikan
pendapat bagian kegiatan mana yang paling populer dari semua rangkaian permainan
Angobaksodor (Afrianus et al, 2014). Pelaksanaan pembelajaran dapat diwujudkan
melalui bermain secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, kontekstual dan berpusat
pada peserta untuk berpartisipasi aktif dan memberikan ruang prakarsa, kreativitas,
dan kemandirian sesuai dengan keterampilan, minat, dan perkembangan fisik dan
mental peserta. Model pembelajaran berbasis permainan tradisional dapat

dikembangkan yang tidak terlepas dari unsur-unsur RPPH.

E. KESIMPULAN

Perencanaan pembelajaran pada peserta di pendidikan kesetaraan merupakan
sebuah rencana yang disusun pendidik dalam melaksanakan proses belajar mengajar
dengan memiliki pengaturan yang cermat pada setiap aktivitas serta memperhatikan isi
kegiatan, metode dan evaluasi yang sesuai dengan kemampuan peserta. RPPH
merupakan turunan terkecil dari perencanaan pembelajaran. Perencanaan
pembelajaran berbasis permainan tradisional merupakan penyusunan rencana proses
belajar dikemas secara sederhana yang merupakan implementasi dari literasi budaya.
Penyusunan dapat dilakukan dengan menyesuaikan perkembangan peseta melalui
pengintegrasian dalam proses kegiatan pembelajaran pembukaan inti dan penutup.

Dengan tidak hanya dapat mengembangkan karakter peserta permainan tradisional,
tetapi juga memperkenalkan budaya bangsa untuk menciptakan rasa cinta tanah air.
Permainan tradisional merupakan permainan yang sudah ada sejak lama dan

mengandung nilai budaya. Ada banyak permainan tradisional di Indonesia yaitu Ciman,

461



Abdimas Siliwangi
p-ISSN 2614-7629 Vol 6 (2) Juni, 2023, 455-464
e-ISSN2614-6339 DOI: https://doi.org/10.22460/as.v6i2.17587

Sundamanda, Benteng, Contractol, Gobag sodor dan Congkak. Setiap permainan
tradisional memiliki banyak manfaat dalam pembentukan karakter peserta, seperti
kejujuran, disiplin, kerja keras, kreativitas, kemandirian, tanggung jawab dan rasa
hormat. Oleh karena itu, permainan tradisional cocok untuk mengembangkan karakter
pesertanya, meskipun baru menginjak usia dewasa dan tentunya mengembangkan

karakter dari tiap peserta serta tutor pendidikan kesetaraan di Bandung Raya.
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